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Abstrak: Guru honorer adalah gumu yang belom memiliki status ietap atan guru yang belum
dinngkat sehagai PMNS sehingga belum memiliki pavung hulom yang jelas, Ada persoalan yang
dialami oleh guru honorer yang tidak hanva berkaitan dengan status pekerjaan mereka namun
juga herkaitan dengan sckolah di mana mereks bekerja, yaitu di sekolah yang berlabel pinggiran.
Keadzan ini membuat gure honorer memiliki perasaan tidak aman berkaitan dengan pekerjaan
vang dijalani fob isecuriny). Penelition ini melibatkan 121 guru berstams honorer dari 34 instansi
pendidikan pada jenjang TE, S0/ ML SMP, SMA/SME yang ada di daerah pinggiran kota
Salatiga, Kuesioner vang digunakan dalam penelifian ini adalzh skala ketidakamanan kerja yaitu
Job insecurity scalelJI5), Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkal job insecurily porn honorer
di sekolah pinggiran kota Salatigs, scbagian besar terpolong sedang, Secars Khusus, sumber
ketidakarnanan kerja paling tinggi vang dirasokan oleh guru honorer di sekolah pinggiran kota
Salatiga adalah rendahnya kemungkinan naik jabatan di sekolah pinggiran,

Kata kunei: ketidakamanan kerja, gura honorer, sekolah pinggiran

Abstracr: The honorary teachers ave reachers wha do not have permanent stulus or teachers who
have not been appointed ax civil servants. Problems of temporary teacher not enly related to their
emplmment status, but alvo with the school which labeled as marginal school. This situation
mikes the honorary teachers have insecure feeling associated with their work (job insecurity).
This study invoived 121 honorary teachers from 34 educational institution from Kindergarien,
elementary schoal, Junior High School and Senior High School in the suburban area In Salatiga,
This research used Job Insecurity Scale (JIS). The research found the job insecurity of honorary
reacher in Salatiga which was dominized as moderate categarisation. In particilar, the Highest
source of job insecurity for honorary teacher in suburban aree in Salatiga i a low possibifity to
ez promored in satburban sefomd,

Keywords: job invecurity, honovary teacher, suburban school

PENDAHULUAN

Guru merupakan salah sa pekerjaan yang
memiliki peran penting di dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia (Hamalik, 2006).
Sesuai peran di dalam pekerjaannya, guru tentu
saja akan memiliki tugas dan tanggung jawab
vang tidak sedikit. Guru profesionzl, sesum
harapan pemerintah harus memiliki bakat, minat,
pangpilan  jiwa dan idealisme; berkualifikas:
pendidik dan latar belakang pendidikannya

sesuai dengan tugasmya; memiliki kompetens
yang diperlukan sesum  dengan tugasaya;
mematuhi kode ctik profesi; memiliki hak dan
kewajiban dalam bertugas; memiliki penghasilan
sesuai dengan prestasi kerjanya; mempunysai
kesempatan mengembangkan profesinya secama
berkelanjutan; memperoleh perlindungan hukum
dalam melaksanakan tugas profesionalnya; dan
memiliki orgeanisasi profest yang berbadan hukum
(Prawitasari, 2012).
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Cum yang profesional adalah gurmn yang
menjadi ahli dalam bidangnya, dan berkualitas
dalam melaksanakan tugasnva (Andrani, 2014),
Namun tidak semua guru dapat menunjukkan
kualitasmya, karena kualitaz bukan hanya berkaitan
dengan keahlian, tetapi juga persoalan integritas
dan kepribadian (Prawitasari, 2102). Setiap guru
diharuskan dapat menjadi guri yang profesional
sehingpa dapatr meningkatkan kualitas pendidikan
d1 Indonesia. Namun, kenyataan di lapangan, alih-
alih menjadi profesional, masih terdapat guru yang
mengalami status pekerjasn vang belum jelas, atan
sering disebul guru honorer,

Guru honorer adalab puru vang  belom
memiliki status tetap atau gure yang belum
diangkat sebagai PNS (Pegawai Negn Sipil),
sehingga behom memiliki payung hukum yang
jelas  (Svamso, 2013). Guru honorer  tidak
memiliki hak mengikuti proses sertifikasi. Selain
belum memiliki kesempatan untok mendapatkan
sertifikasi, guru honorer juga belum mendapatkan
kKesempatan funjangan ataupun jaminan sosial.
Namun, pekerjaan vang dilakukan jugs setara
dengan gurn yvang berstatus gur tetap ( Walivadin,
2014},

Persoalan  pum  fidak hanya berkaitan
dengan stamus pekerjaan mereka namun juga
berkaitan dengan sekolah di mana mereka bekera.
Sckolah vang dimaksud adalah sekolah berlabel
pinggmran. Berdasarkan acuan ibukota kabupaten/
ketamadya, sekolah pinggiran adalah sekolah vang
berada di daerah pinggiran, jauh darn puosat kota,
perbatasan dengan kabupaten/kota’propinsi lain.
Sekolah pinggiran atan gekolsh yang jouh dan
pusat kota umumnya memiliki jumlah guru, staf
dan siswa vang terbatas, guru yang mengajar dh
sekolah berlabel pinggiran juga cenderung kurang
bersemangat dalam mengajar {Wahivadin, 20014),
Hal im ditambah dengan paradigma wanza d
daerah pinggiran bahwa kemiskinan dan masalah
sosial merupakan takdir, sehingga warga juga
berpikir untuk aps diadakan kegiatan belajar jika
pada akhimya mereka tidak bisa meninghkatkan
taraf hidup (Widayanti, 2012). Pandangan mi
pun mempengarchi siswa di sekolah pinggiran
vang menvebabkan siswa cenderung malas untuk
belajar
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Dinamika gurudi sekolah pinggiran beragam,
vaitu pekerjaan mereka dituntut profesional untuk
meninghkatkan kualitas  pendidikan, tetapi di
dalam organisasi, mercka dituntut pekerjaan yang
beraneka ragam,. seperti misalnya menperjakan
tugas administrasi; mengajar materi vang bukan
kepakarannya dan secara finansial, penghasilan
vang diterima tidak sepadan dengan pekerjaan yang
rmereka Iakukan. Para guru pun berpendapat bahwa
mereka tidak perlu memiliki semangat berlebih
dalam mengajar karcna siswa yang dididik pun
juga bukan siswa yang istimewa. Guru juga jarang
membuat inovasi pembelajaran di kelas, sehingga
proses belajar masih cenderung pola pembelajaran
ceramah, Guru juga dianggap sebagal seorang
vang taho segala hal, sehingga guru hars mengajar
mata pelajaran yang tdak sesuail klasifikasinya
(Waliyadin, 2014).

Kondisi pum  honorer di  Indonesia
scharnsnva  mendapatkan perhatian lebih  dari
pemenntah. Pekepaan dan  tanggung  jawab
yvang diemban fidak sebanding dengan gaji
atau perlindungan dan jaminan keschatan serta
jaminan har tua vang dapat ditenma. Pendapatan
vang diperoleh berupa honomnum per bulan,
cuti dan pedindungan hukum, selain it mereka
tidak mendapatkan fasilitas yang sama dengan
gura tetap. Masa depannye pun kurang jelas
karena status kepegawaiannya (Arfa, Kandou &
Munayang, 2013). Posisi sekolah yang berada jauh
dari pusat kota pun membuat sekolah cenderung
kurang memiliki tinglat keamanan seperti sekolah
di pusar kota, Keamanan yang dimaksod misalnyva
terpenuhinya jumlah siswa, kecukupan dana untuk
operasional sekolah vanz akan mempengaruhi
apakah sekolah torschut tetap berjalan atan hidak.

Keadaan tersebut membuat gurn honoter
memiliki perasaan tidak aman berkaitan dengan
pekerjaan yang dijalani. Pada dunia kerja hal ini
disebut ketidakamanan kerja (fof insecurityl
Greenhalgh dan Rosenblatt (1984), mendefinisikan
job insecurity sebagai ketidakberdayaan individu
uniuk mempertahankan gairah/semangat  di
dalam situasi kerja yang terancam, Selain itu, De
Witte (2005) menvatakan makna fob (nsecurin
sebagai perhatian individn mengenai kelanjutan
keberadaan pekerjaannya.
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Individu yang mengalami job insecurity
pada kenyataannya tidak kehilangan pekerjaannya
(masih berstatus bekerja), hanya saja individu
tersebut tidak tahu pasti mengena: masa depan
seperti apa yang bisa dibenikan oleh pekerjaannya
{(Martinez, De Cuyper, & De Witle, 2010).
Berdasarkan makna tersebut, maka jelas bahwa
job msecwrity merupakan pengalaman subjektif
individu, Artinya, aspek obgektif pekerjaan bisa
saja sama {misal: upah), tetap pemaknaan sul:nje}r_lif
individu terhadap upah bisa berbeda. Dalam hal
ini sebapgian individo merasa cukup dan sebagian
merasa upah vang diberikan terlalu rendah di mana
hal ini bisa membawa individu kepada level job
insecurity yang berbeda, Selain bersifat subjeknf,
Job invecurity hanva dialami ofeh individu vang
bekerja imveluntary (Greenhalgh & Roscnblat,
1984}, Sebagai contoh, jika individu secara rela
bekenga dengan status tidak tetap karena mgin
terbebas dari segala bentuk ikatan, maka tidak dapat
dikatakan bahwa individu tersebut mengalami jof
insecurity akibat ketidakpastian status pekerjaan.

Sesuni  dengan  makna  dan  sifatnya,
Gresnhalgh dan  Rosenblatt (1984) memberi
gambaran tentang konsep job imsecurity yang
mencakup: (1) imporiance of job featwe, vaitu
penghayatan mdividu tentang derajat pentingnya
fitur-fitur yang ada di dalam svatn pekerjaan/
profesi: (2) likelihood of losing job featureyaim
penghayatan  individu tentang  scherapa  besar
kemungkinan akan kehilangan fitur-fitur pekerjamm
tersebut: (3} imporfance of fob loss,  vaitu
penghayatan individu tentang derajat pentingnya
schush pekegaan/profess  secara  keseluruhan;
(4) likelihood of job [loss, yaiu penghayatan
individu tentang seberapa besir kemungkinan
akan kehilanzan pekerjaan‘profesi; serta (3)
poverlessness, yaitu rasa tidak berdaya atau tidak
mampu mengendalikan situasi dan kondisi di
lingkungan kerja. Lebih lanjut, Ashford, Lee, dan
Bobko (1989) menpembangkan isi fod insecurin:
tersebut dan menyusun jof insecurity scale {(JI85)
vamg terdin dari tiga kompomen, yaitu fmpartance
of and threat fo job features, importance of
and threat to a job liself dan powerlessness.
Berdasarkan kompomen job imsecurine di atas,
maka batasan job insecurity vang dimaksud di
dalam penchtiin m mengacn kepada komponen
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job msecurity vang ada pada job insecurity seale
vang disusun oleh Ashford, Lee, dan Bobko (1984).
Mengacu kepada batasan tersebut, maka defims:
operasional fob fmsecurity di dalam penelitian
ini adalah pengalaman subjektif guru mengenai:
derajat pentingnys fitur-fitur pekerjaan beserta
ancaman terhadap fitur-fitur tersebut, derajal
pentingnyva pekerjaan i sendiri (profesi guru)
beserta ancaman terhadap profesi tersebut, serta
derajat ketidakberdayaan yang dirasakan oleh guru
berkaitan dengan profesinya.

Ketidakamanan dalam hekerja merupakan
suatu antisipasi terhadap ancaman akan adanya
risiko berkaitan denpan kelangsungan pekerjaan
sehingga menimbulkan perasaan tidak aman di
dalam  bekerja. Ketidakamanan kena  meliputi
dua aspek, vakm aspek kognitif, mengacu pada
kemungkinan kKehilangan pekerjpan, dan aspek
afektif, mengacu pada ketakutan kehilangan
pekerjaan  {Borg & Eliazur, dalam  Sverke,
Hellgren, & Naswall, 2006). Menunut Sverke,
Hellgren, dan Maswal (2006), dalam jangka pendek
Job fnvecurity akan berdampak terhadap kepuasan
kerja. keterlibatan kerja, komitmen organisasi
dan kepercavaan terhadap pemimpin, seperti
berkurangnya kepercayvaan terhadap pemimpin
sehingea berdampak pada kesalahpahaman antara
pemimpin dan bawahan dalam hal pendapat
Dalam jangka panjang, ketidakamanan kerja akan
berdampak terhadap keschatan fisik, kesehatan
mental, performa kerja, dan intensi pindah kerja
(furnover), Dampak dari ketidakamanan kerja
vakni dalam dua indikator perilaku organisasi
vaitu, secara negatif berhubungan  dengan
kinerja, dan berhubungan secara positif demgan
ketidakhadiran, dan perasaan tidak berdava. Hal
tersebut dibubungkan oleh perilaku dalam bekerja
seperti kepuasan kerja, dan komitmen organisasi.

Cireen (2003} mengatakan bahwa faktor
yang mempengaribn  ketidakamanan kerja {fob
insecurity) dipengaruhi oleh lingkungan kerja vang
meliputi lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja psikis, kondisi di Iwar linglungan kerja.
dan diri pribadi. Gure honorer vang bekerja di
sekolah pinggiran kota Salatigs memiliki status
yang belum pasti den dimungkinkan merasakan
ketidakpastian vang lain, seperti: letak demografis
sckolah yang berads di pinggiran, fasilitas yang
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minim, eksistensi sekolah di masa depan, dan
szbagainya, Kondisi ketidakpastian  terscbut
mampu menimbulkan perasaan tidak aman bekerja
(fob insecurify) sebagai gurn. Tingginya derajat
penghayatan gura tentang jobh insecurity, pada
akhirnya akan menempatkan para gura tersebut
pada kondisi tanpa pilihan dan kehilangan kontrol
atas rencana masa depannya sebagai gura.

Hal tersebot akan mengusik pikiran gur,
menjadi sumber stresor bagi puru, serta fungsi-
fungsi psikologis dalam diri gum  menjadi
wrgangpil Ketidakamanan kerja secara langsung
berhubungan dengan penurunan kepuasan kerja,
Lomitmen organisasi, kinerja, serta peningkatan
cangguan kesehatan, berhubungan positif dengan
keudakhadiran (Chirumbole & Aremi, 2005;
Dachapalli & Parumasur, 2012; Pienaar, DeWitte,
Hellgren & Swerke, 2013); stress psikologis
(hekesi dam Agyvemang, 2014) menyebabkan
penvakit dan kesejahteraan vang rendah serta sikap
kemz yang negatif, yang secara langsung dapat
mempengaruhi produktivitis dan pengembangan
orgemisasi (Martinez, Dde Cuyper dan De Wikte,
20107,

Berdasarkan latar belakang di atas, guro vang
masih berstaus honorer dan bekerja di sekolah
daerah pinggiran ada kemungkinan mengalami
permasalahan ketidakamanan kerja. Ada beberapa
aspek  wang menyebabkan gurn  mengalami
ketidakamanan kerja. Maka pertanyaan dalam
penclitian 1ni adalah: Scperti apakah gambaran
ketidakamanan kerja (joi ikseciadiny) dan seberapa
onggl tngkat aspek-aspek kendakamanan kerja
|_."ﬂ|5' imsecurity) pada gure honorer di sekolah
pingran kota Salatiga? Aspek apa vang paling
dominan?

METODE

Responden FPenelitian. Penelitian ini melibatkan
121 gurn berstatus honorer dari 34 instansi
pendidikan pada jenjang TE, SD/ MI,SMP, SMA/
SMEK vang ada di daerah pinggivan Kota Salatiga.
Desain Penelitian. Penelittan inf menggunakan

metode penelitian  kuantitatif  deskoptif, yaitu
penelitian vang dilakukan dengan tujuan unink
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mengetshui  nilai  vanabel mandin/independen
tanpa menghabungkan atau membuat perbandingan
dengan variabel lain (Sugiyono, 2012). Berdasarkan
makna tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan
untuk memperolch gambaran job insecurity melalm
ilentifikasi aspek-aspek job insecuwrity pada guru
honorer di sekelah pinggiran kota Salatiga.

Prosedur Penelitian. Pengambilan  sampel
menggunakan teknik purposive  sampling, di
mana partisipan telah ditentukan oleh pemneliti
dengan beberapa persyaratan yaitn: guru honorer
vang bekerja di Sekolah (TK, SD, SMP, & SMA
Swasta maupun Negeri) vang berada di pinggivan
kota Salatizga dekat dengan daerah perbatasan
Kabupaten Semarang.

Instrumen. Kuesioner vang dipunakan dalam
penelitian ini adalah Skals Ketidakamanan Kerja
atau Job Dwecurity ScofeddfS (Ashford, Lee &
Bobko, 1989). Skala ini mengeunakan skala Likert,
di mana pilihan jawabannya ialah: Sangat Tidak
Mungkin, Tidak Mungkm, Tidak Tahu, Mungkin
dan Sangat Mungkin. Berdasarkan hasil uji coba,
nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,932; yang berarta
bahwa konsistensi internal Job fasecurity Scale
{27 item) pada kuesioner ini tergolong sangat baik
(Azwar, 2013).

Teknik Analisis. Berdasarkan makna penelitian
knantitatif deskriptif menurut Sugivono (2012),
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka
data vang diperoleh dan sampel  populasi
penclitian  dianalisis ~ menggumakan  teknik
descriptive staristic. Teknik analisis descriprive
statiséic  dilakukan terhadap semua item ok
insecurity schingga diperoleh mean, persentase
dan kategori job (msecurity (rendah, sedang, dan
tinggi). Selmn i, teknik analisis descriptne
statistic juga dilakukan terhadap item-item pada
masing-masing aspek jeb insecurity sehingga
diperoleh item dominan dengan mean teriinggi
pada setiap aspek.
HASIL

Penelitian imi melibatkan 121 gurus berstatus
honorer dari 34  instansi  pendidikan.  Data
demografik disajikan dalam tabel berilut:
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Tabel 1. Data Demografik Subjek Penelitian

Frakuensi Ferseniase
Tempat PalID ] T
Mengajar 50y Sederajnt &7 553,
SMP Sederajat b 17%
“BaASederayat 2 21%
Jenis Laki-laki 34 28%,
Kelamin Pesemngruan BT 2%
“Usia 20-30 tahum 71 5498,
3140 tahun 30 1%,
41-50 tahun 9 e
=50 Lk 2 2%
Latar SMA/SME 4 3%
Eelakang Diploma 4 3%
Pendidikan  “gon0 11 0%
Strats 2 z 20g
Lama 1-5 tahun &7 5i%
Mengajar §-10 tabua 38 3%
11-15 tabum & %
1620 t=hun e 3%
=30 tahun 4 3%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat jenjang
dan jumlzh guru adalah pada jenjang TK (8 guru),
ST M1 (67 uru), SMP (20 guru), SMA/SME (26
gury) yang ada di dacrah pinggiran Kota Salatipa.
Ditinjau dari jenis kelamin, gurn berjenis kelamin
laki-laki ada 34 gurun (28%) dan perempuan 87
guru (72%). Berdasarkan usia, guru dengan usia
20-30 tahun ada 71 guru (59%4), usia 31-40 taban
ada 39 guru (32%), usia 41-50 tabun ada 9 guru
{7%) dan berusia lebih dari 51 tabun adz 2 gurs
(2%). Berdasarkan latar belakang pendidikan, dari
Tulusan SMA/ SMK ada 4 guru (3%}, Diploma ada
4 gum (3%), Strata 1/ 31 ada 111 guru (92%) dan
Strata 2/ 52 ada 2 guru (2%). Berdasarkan lama
mengajar vaity, 1-5 tahun ada 67 gum (53%), 6-10
tahum ada 3% guru (32%) , 11-15 tahun ada § gum
(7%4), 16-20 tahun ada 4 guru (3%), dan lebih dari
20) tahun ada 4 guru (3%).

Selanjutnya data mengenai kategonisasi jeb
invecrrity guru pada sckolah-sekolah pinggivan di
Salatiga disajikan pada Tabel. 2 berikut ini:

Tabel 2. Kategori Job Insecurity

Kategori Frekuensi Persentase
Fendah 36 310
Sedang 76 65.5
Tinggi 4 15
Total 116 1000
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Berdasarkan tabel kategori di atas, nampak
bahwa mayoritas (65,5%) guru honorer yang
bekerja di sekolah pinggiran kota Salatiga memiliki
tingkat job insecurity yang tergolong sedang. Job
insecurity merupakan penilaian subyektif individu
tentang adanya ancaman berupa ketidakpastian
vang mengarah kepada kondisi  kehilangan
pekerjaan (DeWitte, 2003). Rasa tidak aman tidak
hanya semata-mata tentang kehilangan pekerjaan,
tetapi dapat berwujud ketidakpastian mengenai
fitur-fitur yang ada di dalam pekerjaan tersebut.
Dalam profesi guru, ketidakpastian yang dapat
terjadi misalnya: tidak ada jaminan untuk diangkat
sebagai guru tetap, dan atan ada kemungkinan
dipindah ketja ke sekolah lain, dan schagaimya.
Lebih lanjut, DeWitte (2005) memaparkan tiga
level faktor penyebab ketidakamanen kerja,
pertamia, variabel makro (unsur regional/lokasi
tempat kerja dan unsor organisasional); fedua,
variabel posisional/latar belakang individu yang
menentukan posisinya di tempat kerja (usia, lama
bekerja, jabatan, dsb); kesiga, variabel corak
kepribadian mdividu.

Tanpa maksud untuk  membuktikan
signifikansi variabel-variabel terscbut  sebagm
anteseden ketidakamanan kerja, penelitian ini
secara tidak langsung telah menyinggung variabel
makro, yaitn unsur regionallokasi  sekolah
yang berada di pinggiran kota Salatiga schagai
variabel yang berkaitan dengan ketidakamanan
kerja. Hal ini sgjalan dengan penelitian Asford,
Lee, dan Bobko (1989); serta Hartley, Jacobson,
Klandermans dan van Vuuren (1991), bahwa
variabel makro dan wvarigbel posisional adalah
anteseden ketidakamanan kerja  vang paling
dominan.

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif
untuk mengidentifikasi aspek-aspek ketidakamanan
kerja. Aspek ketidakamanan kerja yvang dimaksud
di dalam penelitian ini mengacu kepada aspek
ketidakamanan kerja vang disusun oleh Ashford,
Lee, dan Bobke (198%), vaite job features
ipengalaman subyektif guru mengenai derajat
pentingnva fitur-fitur peleerjaan beserta ancaman
terhadap fitur-fitur tersebut), foial job (derajat
pentingnya pekegaan itu sendini (profesi guru)
beserta ancaman terhadap profesi tersebut); serta
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powerlessness  (derajat  ketidakberdayasn vyang
dirasakan oleh gum berkaitan dengan profesinya),

DeWitte (2005} memaparkan penggolongan
ketidakamanan kerja menjadi  kuantitatif dan
kualitiatif yang secara paris besar sesuai dengan
aspek ketidakamanan kega yang dipaparkan oleh
Ashford, Lee, dan Bobko (1989). Ketidakamanan
kerja kuantitatif adalah rasa tdak aman akan
mehilangan  pekerjaan  secara  kescluruhan,
sedanghkan ketidakamanan kerja kualitatif adalah
rasa tidak aman yang muncul akibat ketidakpastian
akan fitur-fitur pekerjaan, sepert: paji dan stams
vang tidak pasti, dan jam kerja yang tidak beraturan
{ DeWitte, 2005).

Hasil analisis deskriptif terhadap tiga aspek
ketidakamanan kerja pada penelitian i vaitu: fob
features; towal joly, dan powerlessness. nampak
bahwa pada item 272 {aspek roral job) yaitu:
“Mentrut saya, kesempatan wntuk menduduki
rabatan yang lebih tinggi di sekolak lain (ietapi
di kotg yang bevbeda) akan lebik iingei di masa
depar”, memiliki mean tertingg yaitu 2,40,
Hal ini menandakan bahwa secara kesehuruhan,
sumber ketidakamanan kerja paling tinggi vang
dirasakan oleh guru honorer di sekolah pinggiran
Kola Salatiga adalah rendahnya kemungkinan nak
Jabatan di sekolah pinggiran

Pada aspek kedua yaitu job fearures, pada
tem 5 (Menurnt saya, ada kemunghinan buruk
Palwa stotus sava sebagal puru honover di
sekolah ini menjodi tidak jelas di mosa depan
(tidak diangkat sebagai guru tetap)) memiliki
mean tertinggl yaitu 2,12, Hal ini menandakan
bahwa fitur pekerjaan yang menimbulkan rasa
ketidakamanan kerja paling tinggi pada guru
aonorer di sekolah pinggiran kota Salatiga adalah
zetidakjelasan status atau kecilnya kemungkinan
diangkat menjadi guru tetap.

Lebih  lanjut pada aspek ketiga vaita
powerlessners, pada item 29 (Sava mampu
mergendalikan  hal negatif ketika berada di
sekolah sehingga tidak mempengaruhl sitiast
revja) memiliki mean tertinggi wvaitn 1,92, Hal
ini menandakan bahvwa ketidakberdavasn untuk
mengontrol situasi negatifvangterjadidilingkungan
kerja, telah menimbulkan rasa ketidakamanan
kerja pada guru honorer di pinggiran kota Salatiga.
Hal ini sgjalan dengan pendapat De Witte {2003)
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bahwa variabel organisasional (termasuk iklim
kerja, dan kondisi organisasi) merupakan faktor
penvebab ketidakamanan kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil deskripsi menggunakan
alat ukur ketidakamanan kerja pada guru honorer
di gsekolah pinggiran kota Salatiga, ditemukan
bahwa tingkat ketidakamanan kerja gurs honorer di
sckolah pinggiran kota Salatiga tergolong sedang
(65,5%). Secara khusus, sumber ketidakomanan
kerja paling tinggi vang dirasakan oleh gure
honorer di sekolah pinggiran kota Salatiga adalah
rendahnya kemungkinan naik jabatan di sekolah
pinggiran. Apabila ditelaah lebih mendalam pada
sctiap aspek pada job imsecurity scale, nampak
bahwa fGtur pekerjaan yang menimbulkan rasa
ketidakamanan kerja paling tinggi pada guru
honorer di sekolah pinggiran kota Salatiga, adalah
ketidakjelasan status atau kecil kemungkinan
diangkal menjadi guru tetap. Lebih lanjut, pada
aspek powerlessmess, nampak babwa ketidak-
berdayaan unfuk mengontrol situasi negatif yang
terjadi di lingkungan ketja merupakan sumber
rasa ketidakamanan kerja paling tinggi pada guru
honorer di sekolah pinggiran kota Salatiga,

DISKUSI

Sesum dengan tujuan penelitan ini, yaitu
ientifikasi aspek-aspek ketidakamenan kerja,
dalam diskusi ini pennlis bermaksud mengupas
hasil penelimian dan sudut pandang keseluruhan
aspek. Apabila ditelaah dari sudut pandang
keseluruhan aspek (toral fob, job feaiures, dan
povwerfessness), maka sumber ketidakamanan
kerja vang paling dominen adalah ‘kecilnya
kemungkinan uniuk naik jabatan di masa depan’
dengan skor mean: 2,40 (item 22 peda aspek toial
joibr). Hasil penclitian tersebut sedikit berbeda dari
anggapan penulis bahwa sumber ketidakamanan
kerja yang paling dominan di kalangan gum
honorer di sekolah pinggiran kota Salatiga secara
keschiruhan adalah ketidakpasiian status.

Meskipun demikian, masalab ketidakpastian
status (honorer) tidak dapat dipandang remeh.
Terbukti bahwa ketidakpastian status juga memiliki
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skor mear vang tergolong tingm schesar 2.12.
Berkaitan denpan hal tersebut, pemulis berasumsi
hahwa masa depan guru honorer vang tidak jelas
statusnya karena menunggn pengangkatan menjadi
sumber permasilahan, bahkan guru  honorer
tidak mengetahui apakah akan diangkat menjadi
gury fetap atau sebagan pury honorer selamanya.
Bahkan kemungkinan pahng buruk pka sekolah
tidak membutuhkan jasanya, gurue honorer dapat
kehilangan pekerjaannya. Ketidakjelasan status
vang dirasakan oleh guru honorer tersebut, sesiai
dengan perasagn yang umum dimiliki pekerja
dengan stafus temporer.

Selain rendahnyva kemungkinan naik jabatan
dan ketidakpastian status, peneliti juga menemukan
hasil analisis statistik yaitu mean yang tergolong
tinggi sebesar 2,11 untuk fitur pekerjaan berupa
perubahan buruk terthadap gaji di masa depan
{ Menrut Sava, ada kermmghinan terfadt perubahan
brruk terhadap gafi sava df masa depan). Dalam
hal ini, penulis berasumsi bahwa kemungkinan
terdapat hubungan antara ketidakjelasan status
dan gaji dalam kaitannya dengan ketidakamanan
kerjafob imsecurity. Bahken mungkin Keduanyva
menjadi faktor peényebab ketidakamanan kerja.
Meskipun demikian, ide tersebut perlu diteliti
lebih lanjut mengingat penelitian ini hanya terbatas
kepada analisis deskrnpufl terhadap aspek-aspek
ketidakamanan kerja.

Sebapai perbandingan untuk penjelasan hasil
penelitian di atas, terdapat penelitian lam dengan
hasil serupa dengan penelitian ini, yaitu penelitian
Silla, Gracia, dan Peiro (2005) terhadap partisipan
sejumlah 383 pekerja berstatus permanen dan
temporer. Pekerja dengan status temporer tidak
homogen, elap beragam tergantung kepada jems
kontrak kera dan jam kena (full time-part rime).
Silla, Gracia, dan Peiro (2005} menyimpulkan
bahwa kelompok pekerja dengan status femporer
memiliki tingleat job insecurity yang lebih tmge
dibandingkan dengan kelompok pekerja berstatus
permanen. Selam tu, Kuroki (2012) menelifi
partisipan buruh manufaktor di Jepang berstatus
temporer, dengan kamktenstik! low-skifl, pekera
reguler, dan  nonreguler/pare-time.  Nampak
bahwa kelompok buruh dengan status temporer
memiliki tingkat ketidakamanan kerja lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sama
halnya dengan hasil penelittan De Cuyper dan
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De Witte (2007} terhadap 477 pelerja dan berbagai
profesi dengan status permancn dan temporer,
yang berujung kepada kesimpulan bahwa pekerja
temporer merasakan ketidakamanan kerja yang
lebih tinggi daripada pekerja berstatus permanen.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
disarankan untuk penelitian selamutnya unfuk
menambah variabel, jumlah sampel dan mengambil
sampe] dari latar belakang tempat dan daerah yang
berbeda. Hal ini ditojukan untuk memaksimallan
hasil penelitian yang akan didapat. Selain itu,
sebaiknya juga menggunakan metode penelitian dan
instrumen yang lebih beragam seperti wawancara
dan supervisor assesment, Hal int untuk dapat lebih
meningkatkan validitas hasil penelitian dan analisis
yang lebih mendalam dan menvelaruh, sehingga
konsep ketidakamanan kerja yang lebih mendalam
dapat dicapal. Penelitian dapat diarahkan untuk
mengeunakan konsep job fmsecuriry ini sebagal
alal untuk melakukan perbaikan atau perubahan,
Migalnva dijadikan alat uniuk evaluasi guru dan
pada akhimya schagai masukan untuk Kepala
Sekolah dan atau Pengambil kepuiusan,
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